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A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya

mengenai integritas profetik pada ayat-ayat kisah Nabi Nuh, Nabi Yusuf, dan

Nabi Ibrahim dalam Tafsir F1 Zilal al-Qur'an, serta pembacaannya melalui

hermeneutika Hans-Georg Gadamer, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembacaan atas penafsiran Sayyid Qutb terhadap kisah Nabi Nuh, Nabi
Yusuf, dan Nabi Ibrahim memperlihatkan bahwa Qutb selalu menarik ketiga
kisah pada posisi yang sama, yaitu kemurnian tauhid sebagai dasar nabi
berhadapan dengan kerusakan fitrah, taklid, atau kesombongan kekuasaan
sebagai sumber penolakan kaumnya. Menariknya, para nabi tidak
ditampilkan bebas dari pergumulan batin; kesedihan Nuh, hamm pada
Yusuf, kelembutan naluriah Ibrahim kepada ayahnya. Namun pergumulan
itu selalu berujung pada penyelesaian yang tidak mencederai sifat kenabian.
Pembacaan lintas kisah para nabi menunjukkan bahwa integritas profetik
dalam tafsir Qutb tidak pernah berhenti pada sikap menolak atau bertahan,
tetapi selalu berlanjut pada tindakan nyata yang mengandung risiko. Nabi
Nubh tidak sekadar menolak permintaan mengusir pengikutnya yang miskin,
ia membangun bahtera dengan tangannya sendiri. Nabi Yusuf tidak sekadar
menolak godaan, ia memilih penjara sebagai konsekuensi dari penolakan
itu. Nabi Ibrahim tidak sekadar menolak keyakinan kaumnya secara lisan,
ia menghancurkan berhala-berhala mereka dan menanggung ancaman
pembakaran. Dengan kata lain, penafsiran Qutb secara konsisten
menempatkan integritas sebagai sesuatu yang dibuktikan melalui tindakan
yang menanggung akibat, bukan melalui pernyataan sikap yang tidak
berisiko apa-apa bagi yang menyatakannya. Pola ini pula yang membedakan

integritas dari sekadar kejujuran verbal: kejujuran cukup berhenti pada



ucapan yang benar, sementara integritas menuntut agar ucapan itu dijalani
sampai pada konsekuensi yang paling berat.

Pembacaan menggunakan kerangka hermeneutika Gadamer
memperlihatkan bahwa pemaknaan integritas profetik dalam tafsir Sayyid
Qutb lahir dari perjumpaan antara horizon teks Al-Qur’an dan horizon
penafsir yang bersifat majemuk. Pertama, horizon kesastraan yang terbentuk
dari latar belakang Qutb sebagai sastrawan Arab tampak pada kepekaannya
membaca struktur naratif, dinamika psikologis tokoh, serta kekuatan artistik
kisah-kisah Al-Qur’an. Kedua, horizon teologis yang dibangun melalui
konsep uluhiyyah, rububiyyah, dan hakimiyyah Allah tampak konsisten
mewarnai penafsirannya terhadap seluruh kisah para nabi, sehingga tauhid
tidak dipahami sebatas keyakinan teologis, tetapi sebagai prinsip yang
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Ketiga, horizon sosial-reformis
terlihat dari kepekaannya membaca relasi antara kebenaran, kekuasaan, dan
ketimpangan sosial, sebagaimana tampak pada kritiknya terhadap kelompok
elit yang menolak dakwah para nabi karena alasan status dan kepentingan
duniawi. Dengan demikian, horizon biografis-politik Qutb bukanlah satu-
satunya faktor yang membentuk penafsirannya, melainkan hanya salah satu
unsur dari  keseluruhan situasi = historis yang melatarbelakangi
pemahamannya terhadap teks. Dalam perspektif Gadamer, proses
Horizontverschmelzung terjadi ketika horizon teks Al-Qur’an bertemu
dengan horizon Qutb yang majemuk, sehingga melahirkan pemaknaan
integritas profetik yang khas: kaya secara sastra, kokoh secara teologis, dan
peka terhadap realitas sosial. Pemaknaan tersebut kemudian bergerak pada
tahap Anwendung melalui relevansinya terhadap persoalan kepemimpinan,
tanggung jawab moral, dan kehidupan sosial kontemporer.

Dengan demikian, integritas profetik dalam tafsir F7 Zilal al-Qur'an dapat
dipahami sebagai kesatuan antara tauhid, komitmen, dan keberanian
bertindak yang tercermin dalam konsistensi antara keyakinan, ucapan, dan
tindakan para nabi. Melalui pembacaan hermeneutis Gadamer, konsep

tersebut tampak bukan sebagai makna yang berdiri sendiri dalam teks,



melainkan sebagai hasil perjumpaan antara horizon teks Al-Qur'an dan
horizon pemikiran Sayyid Qutb, sehingga melahirkan pemaknaan integritas
yang tetap berakar pada nilai-nilai kenabian sekaligus relevan bagi

persoalan kepemimpinan dan kehidupan sosial kontemporer

. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih menyisakan sejumlah
keterbatasan dan belum sepenuhnya mengupas persoalan secara tuntas dan
mendalam. Keterbatasan ini terutama bersumber dari kemampuan penulis
dalam mengelaborasi data, serta minimnya referensi yang secara spesifik
membahas nilai integritas profetik dalam Tafsir Fi Zhilal al-Qur’ankarya
Sayyid Qutb melalui pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer.
Kajian yang menempatkan tafsir abad pertengahan ke-20 sebagai objek

pembacaan hermeneutik.

Penelitian ini masih terbatas pada tiga nabi (Nuh, Yusuf, Ibrahim);,
penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian pada nabi lain dalam Fi
Zhilal al-Qur’anuntuk menguji apakah integritas profeetik yang ditemukan:
kejujuran, konsistensi, dan keberanian, tetap konsisten atau menampakkan
bentuk lain. Kajian juga dapat diperluas dengan membandingkan penafsiran
Qutb dengan mufasir lain seperti Hamka atau Quraish Shihab, untuk melihat
sejauh mana cara pandang mufasir membentuk penonjolan nilai integritas

pada kisah yang sama.

Kedua, secara metodologis, penelitian ini menunjukkan bahwa cara
pandang (horizon) seorang mufasir perlu dipetakan secara berlapis
mencakup kepekaan bahasa, kerangka teologis, dan kepedulian sosial bukan
direduksi menjadi satu pengalaman biografis tunggal. Peneliti yang
menerapkan hermeneutika Gadamer pada kajian tafsir lain disarankan
memilah lapisan-lapisan ini secara eksplisit agar pembacaan tetap berpijak

pada bukti tekstual, bukan spekulasi.



Ketiga, secara praktis, nilai-nilai integritas profetik yang ditemukan
kejujuran yang utuh, konsistensi prinsip meski kedudukan berubah, serta
keberanian mengambil tanggung jawab publik tanpa mengorbankan
kepentingan orang banyak dapat menjadi rujukan bagi pendidikan karakter,
pelatihan kepemimpinan, maupun program dakwah yang berpijak pada
teladan kenabian. Pembaca yang berkecimpung dalam dunia kepemimpinan
juga dapat menjadikan pola ini sebagai cermin evaluatif: apakah prinsip
yang dipegang tetap sama ketika kedudukan berubah, dan apakah kejujuran

yang disampaikan tetap utuh meski berisiko tidak disukai.
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